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Abstrak

Kegiatan ekstrakurikuler di suatu lembaga pendidikan menjadi salah satu indikator kualitas
pendidikan di dalamnya secara menyeluruh. Ekstrakurikuler seakan menjadi brand image bagi
sekolah yang akan meningkatkan bargaining price kepada calon peminatnya. oleh karena itu
Sekolah yang mampu menjadi juara dialah yang akan mendapatkan kepercayaan lebih banyak dari
masyarakatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran kepala
sckolah dalam pengelolaan serta pengembangan kegiatan ekstrakurikuler sebagai upaya
meningkatkan branding SMKN 3 Medan. Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan
bahwa kepala sekolah memainkan peran strategis dalam menciptakan sinergi antara visi sekolah,
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler, serta kolaborasi dengan berbagai pihak untuk membangun
citra positif sekolah di masyarakat.
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PENDAHULUAN

Branding dalam dunia lembaga pendidikan, branding school adalah sebuah usaha dalam
memberikan merk kepada lembaga pendidikan dengan tujuan memberikan janji tentang kelebihan
dan keunikan tentang lembaga pendidikan tersebut kepada calon konsumen, agar konsumen
tertarik untuk memilih lembaga pendidikan tersebut. (Rizkiyah et al, 2020)

Branding sekolah ialah teknik bagi sekolah supaya ada pengukuhan kepercayaan awereness
masyarakat (Azizah dkk, 2022). Branding sekolah menjadi semakin penting dalam dunia pendidikan
yang semakin kompetitif dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, orang tua
dan calon siswa dapat dengan mudah mencari informasi tentang sekolah melalui internet. Oleh
karena itu, citra dan reputasi sekolah sangat berpengaruh terhadap pilihan sekolah orang tua dan
calon siswa.

Dalam konteks pendidikan, branding sekolah atau school branding dapat diartikan sebagai
upaya membangun citra dan brand yang kuat bagi lembaga pendidikan. Branding sekolah tidak
terbatas padalogo, warna dan slogan, tetapi mencakup semua aspek yang berkaitan dengan identitas
dan mutu pendidikan yang diberikan oleh sekolah. Namun, citra baik dapat dibentuk melalui
kualitas pendidikan yang baik. Salah satu manfaat branding sekolah adalah meningkatkan kualitas
pendidikan, dengan citra dan reputasi yang baik sekolah dapat menarik calon siswa yang
berkualitas ke sekolah tersebut (Azizah, 2023).

Selain itu manfaat branding sekolah juga dapat memperkuat posisi sekolah di masyarakat dan
membangun kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Namun, branding sekolah bukanlah
perkara mudah dan sederhana, untuk itu diperlukan strategi yang tepat dan konsistensi dalam
membangun citra dan reputasi sekolah. (Azizah, 2023)

Dalam hal ini jelas pentingnya branding bagi lembaga pendidikan selain untuk persuai juga
digunakan untuk kekuatan dan pembeda dari lembaga pendidikan yang lain agar lebih diminati.
Kalau semua lembaga pendidikan sama tidak akan menarik minat masyarakat lagi. Untuk itu,
branding yang diharapkan atau diinginkan dalam setiap lembaga pendidikanpun juga berbeda. (Ema
Kusuma Wardani, 2021)

Kegiatan ekstrakurikuler di suatu lembaga pendidikan menjadi salah satu indikator kualitas
pendidikan di dalamnya secara menyeluruh (Jaenullah et al., 2021). Ekstrakurikuler seakan menjadi
brand image bagi sekolah yang akan meningkatkan bargaining price kepada calon peminatnya.
Bahkan dalam sekolah-sekolah unggulan ekstrakurikuler mendapatkan prioritas utama dalam
rangka mengangkat prestise sekolah yang dikelolanya.

Selain hal tersebut, menurut Abruzzo (2016) menyampaikan bahwa ada hubungan partisipasi
ekstrakurikuler dalam mempengaruhi prestasi siswa menjadi lebih meningkat. Adanya persaingan
yang ketat di bidang ekstrakurikuler yang terjadi di dunia pendidikan belakangan ini menjadi bukti
bahwa sekolah harus berusaha sedemikian rupa agar lembaga pendidikan tersebut mampu
mengelola kegiatan pendidikan secara baik dan bermutu tinggi.

Tingkat (2020) menyampaikan bahwa dengan kegiatan pengembangan diri salah satunya
adalah ekstrakurikuler ke depan dapat menunjang masa depan siswa baik untuk mendapat pekerjaan
termasuk juga untuk mengembangkan kemampuan sebagai seorang yang profesional dalam bidang
sesual ekstrakurikuler yang pernah diikuti. Pengelola lembaga pendidikan secara tidak langsung
dituntut untuk mampu mengantarkan anak didiknya menjadi siswa berprestasi di banyak bidang
dalam ajang lomba yang diadakan untuk tingkat para pelajar.

Baik secara akademik maupun non- akademik. Sekolah yang mampu menjadi juara dialah
yang akan mendapatkan kepercayaan lebih banyak dari masyarakatnya. (Sasmito &
Kewarganegaraan, 2021). Salah satu lembaga pendidikan yang melaksanakan ekstrakulikuler adalah
SMKN 3 Medan SMKN 3 adalah sebuah lembaga pendidikan yang berkomitmen dalam
mengembangkan potensi siswa tidak hanya dalam hal akademik, tetapi juga dalam bidang
ekstrakurikuler.

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang sangat diminati oleh siswa di SMKN 3 adalah futsal,
baik untuk siswa pria maupun wanita. Untuk ekstrakurikuler futsal pria, SMKN 3 menyediakan waktu
dan fasilitas untuk latihan rutin. Mereka membentuk tim yang terdiri dari siswa-siswa yang memiliki
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minat dan bakat dalam olahraga futsal. Latihan dilakukan secara teratur di lapangan futsal sekolah
maupun di luar sekolah, di bawah bimbingan pelatih yang kompeten.

Tim futsal pria ini tidak hanya berpartisipasi dalam kompetisi antar sekolah, tetapi juga dalam
turnamen futsal regional atau bahkan nasional. Prestasi yang diraih oleh tim futsal pria ini menjadi
salah satu poin penting dalam branding SMKN 3 sebagai sekolah yang tidak hanya unggul dalam
hal akademik, tetapi juga dalam prestasi olahraga. Sementara itu, untuk ekstrakurikuler futsal wanita,
SMKN 3 juga memberikan kesempatan yang sama kepada siswi-siswi yang memiliki minat dalam
olahraga futsal.

Mereka membentuk tim futsal wanita yang aktif berlatih dan berkompetisi dalam berbagai
ajang lokal dan regional. Partisipasi siswi dalam kegiatan futsal wanita ini tidak hanya memperkuat
semangat olahraga di antara siswa perempuan, tetapi juga menjadi bagian dari citra sekolah yang
inklusif dan mendukung kesetaraan gender. SMKN 3 dengan bangga mempromosikan kegiatan
ekstrakurikuler futsal pria dan wanita sebagai alat branding sekolah.

Mereka mungkin menyebarkan informasi tentang prestasi tim futsal mereka melalui media
sosial, situs web sekolah, atau bahkan melalui kerja sama dengan pihak-pihak eksternal seperti
sponsor atau media lokal. Dengan demikian, mereka tidak hanya menonjolkan prestasi akademik,
tetapi juga menggambarkan bahwa SMKN 3 adalah tempat yang mendukung pengembangan siswa
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk olahraga.

SMKN 3 memiliki beragam kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi bagian integral dari
pengembangan siswa-siswinya. Salah satu dari kegiatan ekstrakurikuler yang populer di sekolah ini
adalah futsal, baik untuk siswa pria maupun wanita. Kegiatan futsal ini tidak hanya sebagai sarana
olahraga, tetapi juga menjadi alat untuk mempererat hubungan antar siswa, meningkatkan
keterampilan bermain futsal, serta mempromosikan semangat tim dan kompetisi sehat di antara
siswa.

Selain futsal, SMKN 3 juga menawarkan berbagai kegiatan ekstrakurikuler lainnya seperti (1)
Paskibra (2) Pramuka (3) Seni dan Budaya (4) Kewirausahaan (5)Penelitian Ilmiah. SMKN 3 secara
aktif mempromosikan kegiatan ekstrakurikuler tersebut sebagai alat branding sekolah. Mereka
mungkin mengadakan turnamen futsal antar sekolah sebagai bagian dari upaya branding mereka,
serta menampilkan prestasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler ini dalam acara-acara sekolah
maupun dalam komunikasi dengan masyarakat luas.

Hal ini membantu memperkuat citra sekolah sebagai tempat yang tidak hanya fokus pada
pendidikan formal, tetapi juga dalam mengembangkan potensi siswa di berbagai bidang. Peran
kepemimpinan kepala sekolah sangat penting dalam mempromosikan branding sekolah dan
mengelola kegiatan ekstrakurikuler. Berikut beberapa peran utama kepala sekolah dalam konteks
ini:

Visi dan Arah Strategis: Kepala sekolah bertanggung jawab untuk menetapkan visi dan arah
strategis sekolah, termasuk bagaimana ekstrakurikuler dapat menjadi bagian integral dari identitas
dan branding sekolah. Mereka harus mengkomunikasikan visi ini kepada staf, siswa, dan orang tua
untuk memastikan semua pihak terlibat dalam pencapaian tujuan tersebut.

Pendukung Utama Ekstrakurikuler: Kepala sekolah harus menjadi pendukung utama
kegiatan ekstrakurikuler, termasuk futsal dan kegiatan lainnya. Mereka harus menunjukkan
komitmen mereka terhadap pengembangan siswa di luar kelas dengan memberikan dukungan
materi, fasilitas, dan waktu bagi kegiatan ekstrakurikuler.

Rekrutmen dan Pembinaan Staf: Kepala sekolah berperan dalam merekrut dan membina staf
pengajar dan pelatih ekstrakurikuler yang berkualitas. Mereka harus memastikan bahwa staf ini
memiliki keterampilan, pengetahuan, dan semangat untuk membimbing siswa dalam mencapai
prestasi dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Pengembangan Program: Kepala sekolah dapat memimpin pengembangan program
ekstrakurikuler yang relevan dan menarik bagi siswa. Mereka harus berkolaborasi dengan staf dan
siswa untuk merancang kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa serta mendukung
visi dan misi sekolah.

Promosi dan Komunikasi: Kepala sekolah memiliki peran penting dalam mempromosikan
kegiatan ekstrakurikuler dan prestasi siswa kepada masyarakat sekolah orang tua, dan komunitas
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lokal. Mereka dapat menggunakan berbagai saluran komunikasi seperti surat kabar sekolah, situs
web, media sosial, dan pertemuan komunitas untuk menyoroti prestasi siswa dan meningkatkan
kesadaran akan kegiatan ekstrakurikuler.

Mendorong Kolaborasi: Kepala sekolah dapat memfasilitasi kolaborasi antara kegiatan
ckstrakurikuler dan pelajaran di kelas. Mereka dapat mendorong guru untuk mengintegrasikan
pembelajaran dari kegiatan ekstrakurikuler ke dalam kurikulum formal dan sebaliknya, menciptakan
pengalaman belajar yang holistik bagi siswa.

Dengan memainkan peran-peran ini secara efektif, kepala sekolah dapat membantu
membangun citra positif sekolah, meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler,
dan meningkatkan prestasi akademik serta non-akademik siswa.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Studi kasus dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana
peran kepala sekolah dalam mengoptimalisasikan branding sekolah melalui ekstrakulikuler di SMK
Negeri 3 Medan. Adapun lokasi penelitihan saya di SMK Negeri 3 MEDAN, Sumatera Utara.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh dari
berbagai sumber data, yaitu, wawancara mendalam dengan partisipan kunci, yaitu kepala sekolah,
guru, dan siswa SMK Negeri 3 Medan yang nantinya di deskripsikan lebih dalam lagi.

Observasi, yaitu peneliti melakukan observasi lapangan terkait situasi disekolah tersebut
dibidang strategi kepala sekolah dalam mengoptimalisasikan branding sekolah melalui
ekstrakulikuler. Serta didukung oleh dokumen-dokumen resmi SMK Negeri 3 Medan, serta artikel,
jurnal dan buku yang relevan dengan penelitian ini. Oleh karena itu teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan Observasi yang mana peneliti melakukan observasi di
beberapa sekolah dasar untuk melihat strategi kepala sekolah dalam mengoptimalisasikan brending
sekolah melalui ekstrakulikuler secara langsung.

Selanjutnya dengan wawancara peneliti mewawancarai kepala sekolah, guru, dan siswa
untuk mendapatkan informasi tentang Peran kepala sekolah dalam mengoptimalisasikan branding
sekolah melalui ekstrakulikuler. Dan peneliti melakukan dokumentasi dengan menganalisis
dokumen kegiatan ekstrakulikuler berupa paskibra, pramuka, seni dan budaya, kewirausahaan,
penelitian ilmiah. yang dapat membantu dalam menyelesaikan laporan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Kepala Sekolah dalam Mengelola dan Mengembangkan Kegiatan Ekstrakurikuler
untuk Meningkatkan Branding SMKN 3 Medan

Branding sekolah menjadi salah satu elemen penting dalam dunia pendidikan saat ini.
Branding yang kuat tidak hanya meningkatkan citra sekolah tetapi juga menarik minat masyarakat
untuk mempercayakan pendidikan anak-anak mereka. Di SMKN 3 Medan, upaya penguatan
branding sekolah dilakukan melalui optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler. Dalam hal ini, kepala
sekolah memegang peran sentral sebagai pemimpin, inovator, dan pengelola strategi untuk
memaksimalkan potensi ekstrakurikuler sebagai media branding. Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan sarana pengembangan bakat, minat, dan keterampilan siswa di luar kurikulum formal
(Rosyadi, 2023).

Kepala sekolah berperan sebagai pengarah dalam menetapkan visi dan misi ekstrakurikuler
yang selaras dengan nilai dan tujuan sekolah. Di SMKN 3 Medan, kepala sekolah perlu memastikan
bahwa program ekstrakurikuler tidak hanya menonjolkan prestasi siswa tetapi juga memperkuat
identitas dan citra positif sekolah di mata masyarakat. Salah satu peran penting kepala sekolah
adalah memilih dan mengembangkan jenis-jenis ekstrakurikuler yang relevan dengan kebutuhan
siswa dan tren industri, mengingat SMKN 3 Medan merupakan sekolah kejuruan. Program seperti
desain grafis, robotika, dan wirausaha dapat menjadi daya tarik sekaligus mencerminkan
kompetensi sekolah dalam mencetak lulusan yang siap kerja (Maharani, 2024).
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Untuk mengoptimalkan branding sekolah, kepala sekolah harus memiliki strategi yang
terencana dan terukur. Beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan adalah:

1. Promosi Prestasi Ekstrakurikuler Prestasi siswa dalam berbagai kompetisi, baik di tingkat
lokal, nasional, maupun internasional, harus dipublikasikan secara luas melalui media sosial,
website sekolah, dan media lokal. Kepala sekolah berperan aktif dalam mendukung siswa
dan guru pembimbing agar kegiatan ini menjadi kebanggaan bersama.

2. Kolaborasi dengan Industri dan Komunitas Melalui kolaborasi dengan dunia usaha dan
komunitas lokal, kepala sekolah dapat membuka peluang bagi siswa untuk menampilkan
keterampilan mereka di berbagai forum. Ini tidak hanya memberikan pengalaman berharga
bagi siswa tetapi juga meningkatkan eksposur sekolah.

3. Peningkatan Sarana dan Prasarana Ekstrakurikuler Kepala sekolah bertanggung jawab
untuk memastikan fasilitas ekstrakurikuler memadai dan mendukung kegiatan siswa.
Misalnya, menyediakan ruang praktik khusus atau alat-alat yang relevan dengan kegiatan
ekstrakurikuler unggulan.

4. Melibatkan Alumni sebagai Brand Ambassador Alumni yang telah sukses dapat menjadi
aset berharga untuk memperkuat branding sekolah. Kepala sekolah dapat melibatkan
mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler, baik sebagai pembimbing, narasumber, maupun
sponsor kegiatan (Nokman, 2023).

Meskipun peran kepala sekolah sangat penting, tantangan tetap ada. Keterbatasan anggaran
sering menjadi kendala dalam pengembangan ekstrakurikuler. Selain itu, rendahnya partisipasi siswa
atau dukungan orang tua juga dapat menghambat upaya branding melalui kegiatan ini. Untuk
mengatasi hal tersebut, kepala sekolah harus kreatif dalam mencari solusi, seperti menggandeng
mitra eksternal atau mengadakan kegiatan yang lebih menarik bagi siswa. Dengan peran aktif kepala
sekolah dalam mengelola ekstrakurikuler, SMKN 3 Medan dapat membangun reputasi sebagai
sekolah yang inovatif, kompeten, dan berorientasi pada masa depan siswa. Branding yang kuat tidak
hanya meningkatkan jumlah pendaftar tetapi juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
kualitas pendidikan di sekolah tersebut (Janah, 2024).

Strategi Kepala Sekolah Dalam Mengoptimalkan Branding Smkn 3 Medan Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler

Branding sekolah adalah proses membangun identitas dan citra positif yang membedakan
sebuah institusi dari yang lain. Di era persaingan ketat seperti saat ini, branding sekolah menjadi
faktor penting untuk menarik minat siswa baru, meningkatkan kepercayaan masyarakat, dan
memperluas pengaruh pendidikan. Salah satu strategi yang dapat diandalkan adalah pengelolaan
kegiatan ekstrakurikuler. Di SMKN 3 Medan, kepala sekolah memegang peranan kunci dalam
merancang dan mengimplementasikan strategi untuk mengoptimalkan branding sekolah melalui
kegiatan ini (Maharani, 2024).

Sebagai sekolah kejuruan, SMKN 3 Medan memiliki keunggulan di bidang keterampilan
vokasi. Kepala sekolah dapat memanfaatkan ini dengan menyusun program ekstrakurikuler yang
relevan, seperti robotika, desain grafis, multimedia, dan wirausaha. Kegiatan tersebut tidak hanya
mencerminkan identitas sekolah tetapi juga memberikan nilai tambah bagi siswa dalam menghadapi
dunia kerja. Program ekstrakurikuler yang berorientasi pada keunggulan sekolah dapat
meningkatkan daya tarik SMKIN 3 Medan di mata masyarakat. Ketika siswa menunjukkan hasil
karya atau memenangkan lomba yang sesuai dengan bidang kejuruan mereka, publik akan
mengasosiasikan sekolah ini dengan kualitas dan inovasi (Velayati, 2024).

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menjalin kerjasama dengan pihak eksternal,
seperti perusahaan, perguruan tinggi, dan komunitas profesional. Kemitraan ini dapat mendukung
pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler yang berkualitas. Contohnya, kepala sekolah dapat
menggandeng perusahaan teknologi untuk mendukung program robotika atau startup lokal untuk
membimbing siswa dalam kegiatan wirausaha. Selain itu, partisipasi dalam kompetisi yang
diselenggarakan oleh mitra eksternal akan memberikan eksposur yang lebih besar bagi SMKN 3
Medan. Prestasi siswa dalam lomba berskala regional maupun nasional akan meningkatkan
kredibilitas dan branding sekolah (Nurafiati, 2022).
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Dalam era digital, media sosial menjadi alat yang sangat efektif untuk membangun branding.
Kepala sekolah dapat menginstruksikan tim media sekolah untuk mempublikasikan kegiatan
ekstrakurikuler secara rutin, termasuk dokumentasi latihan, kompetisi, dan pencapaian siswa.
Konten yang kreatif dan informatif dapat menarik perhatian masyarakat luas dan memperkuat citra
positift SMKN 3 Medan. Selain itu, kepala sekolah dapat memanfaatkan website resmi sekolah
untuk memperkenalkan program unggulan ekstrakurikuler, testimoni siswa, dan informasi tentang
pencapaian sekolah (Nokman, 2023).

Kehadiran digital yang konsisten dan profesional akan memberikan kesan modern dan
terpercaya kepada calon siswa dan orang tua. Kontribusi nyata kepada masyarakat. Kepala sekolah
dapat mendorong kegiatan ekstrakurikuler berbasis pengabdian masyarakat, seperti bakti sosial,
pelatihan teknologi bagi masyarakat sekitar, atau pameran karya siswa. Kegiatan ini tidak hanya
mempererat hubungan sekolah dengan lingkungan sekitar tetapi juga menunjukkan bahwa SMKN
3 Medan berperan aktif dalam pembangunan komunitas. Branding positif ini akan memperkuat
citra sekolah sebagai institusi yang peduli dan berintegritas.

Kepala sekolah harus memastikan bahwa seluruh komponen sekolah, termasuk guru, siswa,
dan tenaga kependidikan, memahami pentingnya branding sekolah. Melalui pelatthan dan
komunikasi yang efektif, kepala sekolah dapat menciptakan budaya sekolah yang mendukung
tercapainya tujuan branding. Guru sebagai pembina ekstrakurikuler, misalnya, perlu diberdayakan
untuk menghasilkan program yang kreatif dan inovatif. Selain itu, kepala sekolah dapat mengadakan
apresiasi rutin bagi siswa berprestasi untuk memotivasi mereka agar terus berkontribusi dalam
membangun citra positif sekolah.

Strategi kepala sekolah dalam mengoptimalkan branding SMKN 3 Medan melalui kegiatan
ekstrakurikuler melibatkan berbagai aspek, mulai dari penyusunan program yang relevan, kemitraan
strategis, pemanfaatan media sosial, hingga pengabdian masyarakat. Dengan perencanaan yang
matang dan pelaksanaan yang konsisten, kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi sarana efektif
untuk memperkuat citra positif sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus memastikan
bahwa semua elemen seckolah bekerja bersama dalam mewujudkan visi branding yang unggul.
SMKN 3 Medan pun dapat menjadi sekolah yang tidak hanya dikenal karena prestasi akademiknya
tetapi juga kontribusinya dalam membentuk generasi muda yang kompeten dan berkarakter (Lidan,
2023).

SIMPULAN

Kepala sekolah memiliki peran kunci dalam mengoptimalkan branding sekolah melalui
kegiatan ekstrakurikuler. Dengan strategi yang tepat, kepala sekolah dapat menjadikan
ekstrakurikuler sebagai sarana untuk memperkuat citra positif SMKIN 3 Medan. Dukungan seluruh
komunitas sekolah, mulai dari siswa, guru, orang tua, hingga alumni, menjadi elemen penting dalam
mewujudkan branding yang berkelanjutan. Melalui langkah-langkah ini, SMKN 3 Medan dapat
menjadi sekolah yang tidak hanya dikenal karena prestasi akademiknya tetapi juga sebagai institusi
yang unggul dalam membentuk karakter dan keterampilan siswa.

Strategi branding merupakan bagian dari konsep brand management yang bertujuan untuk
merealisasikan perkembangan dari lembaga, dari strategi branding ini menjadi sebuah pilihan stategi
dalam meningkatkan daya saing serta dapat sebagai jalanya proses perkembangan potensi lembaga,
dan pastinya memiliki ciri khas / nama yang dapat diingat masyarakat tersendiri bagi lembaga.
Dengan demikian, strategi branding digunakan lembaga pendidikan untuk meningkatkan
perkembangan potensi brand image dari lembaga yang berdaya saing dan agar dapat diminati oleh
masyarakat dan peserta didik baru.

Oleh karena itu peran kepala sekolah sangat penting dalam mengelola dan mengembangkan
kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan branding SMKN 3 Medan. Melalui perencanaan yang
matang, kolaborasi strategis, dan promosi yang efektif, kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi alat
yang ampuh untuk membangun citra positif sekolah. Kepala sekolah yang visioner dan
berkomitmen dapat menjadikan SMKIN 3 Medan sebagai sekolah yang unggul dalam membentuk
generasi muda yang kompeten, berkarakter, dan siap bersaing di era global.
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